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ELISTIA ANISA. 23010112120058. 2016. Pengaruh Body Condition Score 
(BCS) Berbeda terhadap Intensitas Berahi Sapi Induk Simmental Peranakan 
Ongole (SimPO) (Pembimbing : YON SOEPRI ONDHO dan DAUD 
SAMSUDEWA). 
 
 Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1Februari 2016 – 15Maret 2016 di 
Kecamatan CandimulyoKecamatan Sawangan dan Kecamatan Tegalrejo, 
Kabupaten Magelang, Jawa Tengah. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui pengaruh Body Condition Score (BCS) berbeda terhadap intensitas 
berahi sapi SimPO.  
 Materi yang digunakan dalam penelitian meliputi sapi SimPO yang sudah 
pernah melahirkan, umur lebih dari atau sama dengan 3 tahun, sedang berahi, 
sehat serta memiliki kondisi fisiologis dan anatomis yang normal sebanyak 20 
ekor dengan ulangan setiap BCS yaitu 5 ekor. Bahan yang digunakan yaitu silika 
geldanlendirserviks. Alat yang digunakan adalah termometer digital, jangka 
sorong, cotton bud, gelas objek, kotak penyimpanan, mikroskop, senter, tisu, 
kamera, kertas label dan alat tulis.Metode yang digunakan yaitu eksperimen 
lapangan dengan mengukur BCS ketika mendapat pelaporan ternak berahi oleh 
peternak serta dilakukan pengamatan terhadap intensitas berahi (tingkah laku, 
perubahan warna vulva, perubahan suhu vulva, kebengkakan vulva dan 
kelimpahan lendir) serta pengambilan lendir serviks untuk dijadikan preparat ulas 
yang dilakukan tiga kali sehari dengan jarak masing-masing pengamatan yaitu 8 
jamdimulai ketika adanya pelaporan dari peternak hingga hilangnya berahi (24 
jam). Perabaan ereksi uterus dilakukan sesaat sebelum ternak diinseminasi. 
Analisis data intensitas berahiberupatingkah laku berahi, perubahan warna vulva, 
kelimpahan lendir serviks dan gambaran ferning lendir servikssertaereksi uterus 
menggunakan analisis deskriptif dan analisis perubahan suhu vulva serta 
kebengkakan vulva menggunakan One Way Anova. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa intensitas tingkah laku yang terendah 
ditunjukkan oleh BCS 3 dan tertinggi oleh BCS 6, intensitas warna vulva terendah 
ditunjukkan oleh BCS 3 dan tertinggi oleh BCS 5, intensitas suhu vulva, 
kebengkakan vulva dan ereksi uterus tidak berbeda nyata pada sapi BCS berbeda, 
intensitas kelimpahan lender serviks dan gambaran ferning terendah ditunjukkan 
oleh BCS 3. Simpulan dari penelitian yaitu intensitas berahi sapi SimPO dengan 
BCS 3 memperlihatkan intensitas yang paling rendah (tingkah laku, warna vulva, 
kelimpahan lender serviks dan gambaran ferning) jika dibandingkan dengan BCS 
4, 5 dan 6 ; namun demikian, BCS berbeda memberikan gambaran yang sama 










 Pemerintah berusaha mendorong peningkatan produksi pangan hewani 
melalui peningkatan pertumbuhan populasi sapi peranakan/ sapi silangan dari 
Pejantan Simmental atau Limousin yang sudah menyebar di usaha peternakan 
rakyat dengan adanya program Inseminasi Buatan, namun permasalahan yang 
muncul di lapangan adalah intensitas berahi pada ternak kurang nampak jelas 
sehingga waktu IB kurang tepat dan berdampak pada ketidakberhasilan 
IB.Intensitas berahi dipengaruhi oleh hormon-hormon reproduksi, maka secara 
tidak langsung intensitas berahi juga sangat dipengaruhi oleh status nutrisi ternak 
itu sendiri  yang dapat tergambar dari Skor Kondisi Tubuh Ternak atau Body 
Condition Score (BCS), sehingga perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui 
adakah pengaruh BCS berbeda terhadap intensitas berahisapi persilangan antara 
sapi Simmental dan sapi Peranakan Ongole. 
 Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kepada ALLAH SWT yang 
telah melimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat 
menyelesaikan penyusunan skripsi ini yang berjudul “Pengaruh Body Condition 
Score (BCS) Berbeda terhadap Intensitas Berahi Sapi Induk Simmental Peranakan 
Ongole (SimPO)”.Penulis menyampaikan banyak terima kasih kepada: 
1. Dr. Ir. Yon Soepri Ondho, M.S., selaku dosen pembimbing utama yang 
telah membimbing dan mengarahkan sehingga penulis dapat menyelesaikan 
penelitian dan penyusunan skripsi dengan baik, serta kepada pembimbing 
kedua yaitu Daud Samsudewa, S. Pt., M.Si., Ph.D., yang telah memberikan 
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motivasi dan arahan selama penulis menjadi mahasiswa dan dalam 
penyusunan skripsi.  
2. Penulis ucapkan terimakasih jugakepada Dr. Ir. Barep Sutiyono, M.S. dan 
Dr. Ir. Sutopo, M.Sc selaku penguji dalam siding skripsi ini karena telah 
memberikan saran dan masukan yang membangun sehingga penulis dapat 
menyelesaikan skripsi dengan baik. 
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